
Sui. Agr. Vol. xv II No.2 

19ung yang ra· 
:ang terutama 
~anaman ken 
Ian jagung da· 
ngan jarak ba-

I umbi tanam 
.bi berukur. 
ngurangi 

Jada tanama 
tiana IPB B 

ialam konser-j 
tani tanaman 
la IPB Bogor. 
'J, and P. mn 
!berosum L.) 
I by planting! 
.67:55-69. 

ing and gree 
~op producti­
:3945. 

STUDI PERBANYAKAN MIKRO ANYELIR (DIANTHUS CARYOPHYLLUS L.) 

DALAM USAHA PENYEDIAAN BIBIT TANAMAN HIAS ANYELIR 


11IE MICROPROPAGATION OF CARNATION ·(DIANTHUS CARYOPHYLLUS L) 


TO SUPPLY CARNATION SEEDLINGS 

Oleh 

Andr; Ernowati dan Livy Winola Gunawan I} 

ABSTRACT 

The possibility of using tissue culture techniques in preparing plantlets of carnation was studied. Two 
experiments were conducted at the Plant Tissue Culture Laboratory, Department ofAgronomy, IPB, from June 
1985 to February 1986. 

The Fust experiment was designed to study the response of explant to plant growth regulators. Shoots 
from field were used as explants. Basal medium consisted ofMurashige-Skoog salts was supplemented with BAP, 
KIN, IAA and NAA. Multiple shoots formed was observed in culture after 5 weeks. The highest number of 
shoot formed was observed in medium containing BAP 0.5 mg/1 and IAA 0.1 mg/1. 

The second experiment was conducted to find the right combination ofauxin for rooting and plantlet for­
mation. Shoots obtained from the fIrst experiment were tested in media with fAA, IBA, NAA and 2.4D. The 
effect of the former plant growth regulator were also determined. Shoots obtained from various media in ex­
periment I was transfered to MS medium without growth regulators. The results indicated that root formed in 
medium with 1 mg/1 NAA. But the shoots were stunted. The highest number ofhealthy plantlet was induced in 
medium without growth regulator. The shoot induction media also affected the percentage ofhealthy plantlet. 

RINGKASAN 

Untuk mempelajari kemungkinan pemakaian teknik kultur jaringan dalam usaha penyediaan bibit tanam­
an ~ias anyelir, telah dilakukan dua percobaan di Laboratorium Kultur Jaringan Tanaman, Jurusan Budidaya 
Pertanian, IPB sejak bulan Juni 1985 sampai bulan Februari 1986. 

Dalam percobaan I dipelajari respon eksplan terhadap beberapa jenis dan konsentrasi zat pengatur tum­
buh, terutama dalam bentuk tunas majemuk. Sebagai eksplan dipakai tunas dari tanaman di lapang, yang di­
sterilkan dengan CaOC1, HgClz dan NaClO. Media dasar yang dipakai media Murashige-Skoog (MS). Zat peng­
atur tumbuh yang diuji adalah BAP, KIN, IAA dan NAA. 

Percobaan 11 bertujuan mencari media yang tepat untuk menghasilkan perakaran dan plantlet sempurna. 
Sebagai eksplan dipakai tunas hasil percobaan I. Zat tumbuh yang diuji: IAA, IBA, NAA dan 2.4D. Juga di­
amati efek residu dati zat pengatur tumbuh, dengan menanam tunas daTi berbagai perlakuan percobaan I pada 
media MS tanpa hormon (MS 0). 

Dalam percobaan I, tunas majemuk mulai terbentuK pada saat kultur berumur lima minggu. Jumlah tunas 
terbanyak dihasilkan pada media BAP 0.5 mgt! + IAA 0.1 mgtl pada saat kultur berumur tujuh minggu. Dalam 
percobaan II, akar sempurna terbentuk pad a media NAA 1 mg/l, namun tunasnya kerdil dan tidak sempurna. 
Plantiet sempurna dalam jumlah besar terbentuk dalam media MS 0 pad a saat kultur berumur empat minggu 
dan eksplannya be rasa I dari media BAP 0.5 mg/l + IAA 0.1 mg/l. 

1) Masing-masing stafPengajar Fakultas Pertanian IPB, Bogor 
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PENDAHULUAN 

Anyelir (Dianthus caryophyRus L) terrnasuk ta­
naman Was yang berpotensi untuk dikembangkan di In­
donesia, karena bentuk dan warna bunganya yang me· 
narik. Oalam usaha pengembangannya, bahan tanaman 
yang seragam serta bebas patogen merupakan faktor 
yang penting. ~ecara konvensional tanaman anyelir di· 
perbanyak dengan stek. Cara ini sangat mudah dilaksa· 
nakan, namun jumlah tanaman yang dihasilkan tidak 
dapat memenuhi kebutuhan penanaman masal. 

Oewasa ini, kultur jaringan telah digunakan secara 
luas untuk tujuan perbanyakan cepat. Pad a tanaman·ta· 
naman tertentu, kecepatan perbanyakan jutaan kali da­
lam setahun bukanlah hal yang mustahil. Oalam perba­
nyakan anyelir ev. CSU Whitepikes, Earle dan Langhans 
(1975) memproyeksikan sebanyak 100.000 tanaman 
dapat dihasilkan per tahun daTi satu pucuk. 

Keberhasilan multiplikasi pueuk dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, salah satu yang terpenting adalah jenis 
dan konsentrasi zat tumbuh, Penelitian Earle dan lang­
hans pada tahun 1975 menunjukkan bahwa penggunaan 
2.40 menyebabkan kultur anyelir membentuk kalus, pu­
cuk dan kadang-kadang akar. Kinetin pada konsentrasi 2 
mg/ 1 menyebabkan pertumbuhan lebih lambat dan 
ukuran pucuknya lebih kecil. 

Shabde dan Murasilige (1977) mendapatkan bahwa 
perbanyakan meristem anyelir paling cepat pada media 
dengan I mg/ 1 IAA dan I mg/l Kinetin. Penambahan 
IAA dan kinetin di atas 1 mg/ I menghambat diferensiasi 
pucuk. 

Efektivitas konsentrasi hormon yang merangsang 
diferensiasi pucuk dapat berubah apabila jenis sitokinin 
atau auksin yang dipergunakan berbeda. Pada kultur Car­
rizo citrange (Kitto and Young, 1981) dan pecan (Wood, 
1982) didapatkan bahwa pemakaian sitokinin BAP 
mengakibatkan peningkatan jumlah tunas yang terben­
tuk dibandingkan dengan kinetin atau 2,1 P pada konsen­
trasi yang sama. 

Berdasarkan hal-hal tersebut di atas maka diadakan 
percobaan yang bertujuan: (I) mempelajari pengaruh 
BAP dan auksin lAA dan NAA terhadap perbanyakan 
pucuk anyelir; (2) menentukan kombinasi sitokinin ­
auksin yang paling efektif dalam menunjang perbanyak. 
an mikro anyelir yang cepat secara in vitro; (3) mempe­
Iajari perbanyakan pucuk pada sub kultur pada beberapa 
media. 

BAHAN DAN METODE 

Bahan Percobaan 

Bahan tanaman yang dipergunakan adalah tunas 
dad satu tanaman anyelir (Dianthus caryophyllus L.) 
yang ditanam dalam polybag. Tanaman berumur tiga bu­
lan. 
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Sebagai media pereobaan dipergunakan media da­
sar Murashigene-Skoog dengan modiItkasi zat pengatur 
tumbuh sebagai perlakuan. 

Bahan sterilan eksplan dipakai dithane M45, Agri­
myein, Clorox, HgClz dan air steril. 

Metode Percobaan 

Pereobaan terdiri atas dua macam percobaan, yaitu 
pereobaan I dan Percobaan II. 

Percobaan I 
Percobaan I dilakukan untuk mengetahui eksplan 

terhadap beberapa perlakuan zat pengatur tumbuh BAP, 

akar atau 
yang men 
lah tunas 
IAA 0.1 II 

1; dan m 
Eksplan d 

. 
Sterlisasi 

Can 
nya, diel 
daun yal 

. masih k\ 

Dithane I 
itu tunas 
dam dalal 
pekeIjaan 

lAA, NAA dan Kinetin. Perlakuan disusun sebagai beri-\ Setelah 

kut: 	 I~ngan I 

A. 	 Media MS + BAP 0.5 mg/I + IAA 0.1 mg/I I dimasukk 
B. 	 Media MS + BAP 0.5 mg/I + IAA 0,5 mg/l i sebelumn 
C. 	 Media MS + BAP 1.0 mg/I + lAA 0,1 mg/I Iviolet se 
O. 	 Media MS + BAP 1.0 mg/I + IAA 0.5 mg/I , tanaman 

r 
Sebagai eksplan dipergunakan tunas dad tanaman I persen se 

anyelir di lapang yang telah disterilkan. Penanaman eks-! menit. 
plan dilakukan dengan meletakkan eksplan tegak dan se- ' 
bagian dari pangkal pucuk terbenam dalam media. 

Pucuk yang terbentuk kemudian di sub kultur 

(Figul 

pada beberapa media perlakuan untuk mengetahui me­
dia yang dapat merangsang tunas majemuk dalam jumlah 
besar. Sebagai eksplan dipergunakan tunas yang diper­
oleh dari perlakuan BAP 0.5 mg/I + IAA 0.1 mg/ I. Eks­
plan dibedakan atas eksplan yang berasal dari tunas yang 
menggerombol (roset) dan tidak menggeromboL Media 
perlakuan disusun sebagai berikut : 
A. 	 Media MS + BAP 0.5 mg/ I + IAA 0.1 mg/I 
B. 	 Media MS + BAPO.5 mg/I + IAAO.5 mg/I 
C. 	 Media MS + BAP 1.0 mg/I + IAA 1.0 mg/I 
O. 	 Media MS+ BAPO.5 mg/I + NAAO.Ol mg/l 
E. 	 Media MS + KIN 1.0 mg/I + IAA 1.0 mg/1 

Percobaan II 
Percobaan II dilakukan untuk memperoleh per­

aka ran yang baik sehingga terbentuk plantlet sempurna. 
Untuk memperoleh perakaran yang baik bagi plantlet 
maka disusun perlakuan yang mengandung auksin seba­
gai berikut : 
A. 	 Media MS + IAA 1,0 mg/l 
B. 	 Media MS + IBA 1.0 mg/ I 
C. 	 Media MS + NAA 1.0 mg/I 
O. 	 Media MS + 2,4-0 1.0 mg/I 

Eksplan yang dipergunakan adalah tunas yang di­
hasilkan oleh media MS + BAP 0,5 mg/ I + IAA 0.1 mg/I. 

Selain empat macam media di atas juga diperguna­
kan media MS tanpa horrnon untuk menguji eksplan dari 
media perlakuan pad a percobaan J, dapat membentuk 

I 

l 
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akar atau tidak. Perlakuan yang diuji adalah pedakuan 
yang menghasilkan tunas normal (tidak roset) dan jum­
1ah tunas yang berasal dari .media MS +BAP 0,5 mg/ 1 + 
IAA 0.1 mg/I; media MS + BAP 0.5 mg/I + IAA 0.1 mg/ 
I; dan media MS + BAP 0.5 mg/I + NAA 0.01 mg/I. 
Eksplan ditanam secara tegak dan secara horisontal. 

Sterlisasi Eksplan 

Cahang-cabang tunas dilepaskan dari batang­
nya, dicuci daIam air mengalir sambil dilepas daun­
daun yang telah menua, sampai tersisa tunas yang 
masih kuncup. Lalu tunas tersebut direndam dalam 
Dithane M-45 0.3 persen selama setengah jam. Setelah 
itu tunas diangkat, dicuci dengan air steril dan diren­
dam dalam Agrymycin 0.2 persen selama satu jam. Semua 
pekerjaan tersebut dilakukan di luar transfer box. 
Setelah satu jam dalam agrymycin, eksplan dicuci 
dengan air steril, disemprot alkohol 70 persen dan 
dimasukkan ke daIam transfer box yang telah disterilkan 
sebelumnya dengan alkohol 70 persen dan sinar ultra 
violet selama dua jam. Di dalam transfer box bahan 
tanaman disterilkan berturut-turut dengan HgCh 0.1 
persen selama lima menit, clorox 10 persen selama lima 
menit. 

-~-l 

Pengamatan 

Pengamatan dilakukan terhadap pertumbuhan dan 
perkembangan eksplan yang meliputi: a.jumlah tunas, b. 
bentuk dan warna serta penampilan tunas (kualitatif), c. 
kalus (warna, keadaan kalus), d. akar (keadaan saat 
munculnya akar). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Percobaan I 

Keadaan Umum 
Pada semua perlakuan tidak ada tanda-tanda per­

tumbuhan sampai kultur berumur empat minggu; 
eksplan tetap d~lam keadaan seperti pada saat tanam. 
Pada saat kultur berumur lima minggu, terlihat mata 
tunas pada buku eksplan. Mata tunas makin lama makin 
membesar, membentuk tunas majemuk (Gam bar I). 

Sebagian eksplan yang ditanam, bagian titik 
tumbuhnya terpotollg pada saat disterilkan. Dari daerah 
pucuk tersebut muncul tunas' keeil-keeil yang sulit 
dibedakan pada saat kultur berumur lima minggu (Gam 
bar 2). Tunas tersebut membesar dan membentuk tunas 
sempurna. Selanjutnya dari pangkal eksplan juga muncul 
tunas yang memperbanyak diri; sehingga eksplan ter­
sebut berkembang membentuk tunas yang menggerom­
bol (Gam bar 3). 

G!pl1bar 1. 	 Kuitur Membentuk Tunas Adventif dan Tunas Aksilar dalam Medium yang Mengandung 0.5 mg! 1 
BAP dan ),1 mg/1 IAA, Umur Enam Minggu 

(Figure 1. 	Cultur Fanning Adventitious Shoot and Axillary Shoot in 0.5 mg/1 BAP and 0.1 mg/1 fAA Media 
After Six Weeks). 
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Gambar 2. Tunas Majemuk Terbentuk uari Pucuk yang Tcrpotong paua Saat Kultur Berumur Lima Minggu 
pada Media BAP 0.5 mg! 1+ IAA 0.1 mg! 1.. 

(Fugure 2. Multiple Shoot Induced from Wounded Shoot-tip at Five Weeks After Culture in.Medium Supple­
mented with 0.5 mg/l RAP and 0.1 mg/l IAA) 
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Gambar 3. Kultur dengan Tunas yang Menggerombol (roset) pada Media BAP 0.5 mgfl + IAA 0.1 mg/I 
Dmur Tujuh Minggu 

(Fugure 3. Rosette Shoot in Medium with RAP 0.5 mg/l + IAA 0.1 mg/l after Seven Weeks in Culture) 
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Persentase kultu r yang membentuk tunas ml!iemuk 
EkspJan yallll ditanam pada media perlakuan tidak 

scmuanya me IIIhe';) tll k tunas majemuk normal, karena 
sebagian kultur melllhl'lltuk tunas majemuk yang meng­
gerombol (roset) selllllgga tidak dapat dihitung jumlah 
tunasnya, Di bawah ini disajikan pelsentase pembentuk­
an tunas majemuk normal dan tunas majemuk roset (Ta­
bel I), 

Dari Tabel I dapat dilihat bahwa umur empat dan 
lima minggu jumlah ulangan pada masing-masing perla­
kuan terdiri dad II botol kultur yang ditunjukkan pada 
angka pembilang dan penyebut di belakang nilai persen­
tase, Pada umur enam dan tujuh minggu, jumlah ulangan 
menurun karena terjadi kontaminasi, sehingga menjadi 
delapan botol kUltUL 

SenlUa media perlakuan membentuk tunas maje­
muk normal sedang media perlakuan BAP 0.5 mg/ I + 
IAA 0.1 mg/l menginduksi pembentukan tunas maje­
muk roset (menggerombol) selain tunas majel1luk norlllal 
pada saat kultur berumur enam minggu. 

Jumlah Tunas 
lumlah tunas yang dihasilkan oleh masing-masing 

perlakuall diamati pada saat kultur berumur empa t ming­
gu sampai umur 1ujuh minggu dan disajikan dalam Gam­
bar 4. 

Pada perlakuan BAP 0.5 mg/l + IAA OJ mg/1. 
enam buah kultur dad 11 kultur (55 persen) memb.entuk 
tunas majemuk, sedang lima buah kultur (45 persen) 
membentuk tunas yang lI1enggerombol sehingga tidak 
dapat dihitung jumlah tunasnya (pacla umur tujuh ming­
gu). Pada per}akuan lain tidak dijumpai tunas yang 
menggerombol. 

Jumlah tunas terbesar diperoleh pada perlakuan 
dengan BAP 0.5 mg! 1 + lAA 0.1 mgtl yaitu 1.6 tunas. 

Keadaan Tunas 
Tunas yang terbentuk pada semua perlakuan me­

nunjukkan gejala vitrious pada saat kultur berumur enam 
minggu. Daun dan tangkai tunas yang semula berwarna 
hijau tua, segar dan vigor mulai menunjukkan warna 
menjadi kekuning-kuningan. Lama kelamaan klorofilnya 
tidak berfungsi (seperti terlihat pada Gambar 5). 

Perubahan warna tunas dimulai pada bagian atas 
dari tunas selanju tnya menjalar ke selu ruh bagian dari 
kultur. Perubahan tersebut mula-mula terjadi setempat, 
yakni pada sekelompok tunas y'ang terletak di bagian 
puncak (daerah pucuk). Diduga peristiwa vitrious ini ter· 
jadi karena dampak pemakaian dad sitokinin BAP. Oleh 
karena itu dilanju tkan dengan pemindahan eksplan ke 
media tanpa BAP (Percobaan II). Basil percobaan me· 
nunjukkan eksplan yang ditanam tidak mengalami vitri­
ous sampai umur 13 tahun. 

Sub Kultur Pucuk 
Pucuk-pucuk yang l1lenggerombol dan normal dita­

nam kembali pada media MS dengan modifikasi hormon 
sebagai beriku t : 

A). BAP 0.5 mgt 1 + IAA 0.1 mg! 1 ; 
B). BAP 0.5 ll1g/l + IAA 0.5 mg/l ; 
C). BAP 1.0 1 + IAA 1.0 mg/l ; 
D). BAP 0.5 mg/l + NAA 0.0 I mg/l; 
F). KIN 1.0 mg! 1 + IAA 1.0 mg/!. 

Eksp\an yang ditanam sebagian besar membentuk 
tunas majelIluk, sebagian keeil membentuk kalus. Persen­
tase tunas dan kalus yang terbentuk disajikan dalam Ta­
bel2, 

Dari data pada Tabel 2 terlihat bahwa tunas yang 
ditanam pada semua perlakuan mernperbanyak did 
membentuk tunas majemuk. Kalus terjadi hanya pada 

medium perlakuan BAP 1.0 mg/l + IAA 1.0 mg/1. Akar 
tidak-terbentuk pada semua perlakuan. 

Tabell. Persentase Eksplan yang Membentuk Tunas Majell1uk 
pada Umur Empat sampai Tujuh Minggu 

Menggerombol 

(Table 1, Percentace ofExplant Forming Multiple Shool and Rosette Shoot from 
Four to Seven Weeks) 

Umur Pedakuan (treatment) 
(millggu) 
(Weeek in BAPO.S mg/I BAPO.5 mg/I BAP LO mg/l BAP LOmg/1 
cullure) IAA 01 mg/I lAA 0.5 mg/I IAA 0.1 mg/I IAAO.5 mg/l 

4 N; 100 (I 1/1 I) N; 100 (11/11 ) N; 100 (I 1/1 I) N;lOO (1l/11) 
5 N; 100 {11/l1} N; 100 (11/11) N; 100 (II/II) N; 100 (II/II) 
6 N. 55 t 6/1 I) N; 100 ( H/ 8) N; 100 ( 8/ 8) N; 100 ( 8/ 8) 

R; 45 ( 5/1 I) 

N; 55 ( 6/11) N; 100 ( 8/ 8) N; 100 ( 8/ X) N;lOO ( 8/ 8) 

R; 45 ( 5/11) 


Keterangan N : tunas majemuk'normal (multiple shoot) 

Note R : tunas majemuk menggerombol (rosette shoot) 
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Jumlah tunas 

8 

,,,............. -

BAP 0.5 mg/l 
IAA 0.1 mg/l7 

6 

5 

BAP 0.5 mgjl 
4 IAA 0.5 mg/l 

BAP 1.0 mg/l 
IAA 0.5 mg/l 

BAP 1.0 mg/l 
fAA 0.1 mgJl 

L----L____	L-__-L____L-__-L____L-__~__~min~u 

2 3 4 5 6 7 

Gambar 4. Pertwnbuhan Jumlah Tunas pada Berbagai Media Perlakuan 

(Figure 4. The Effect of Various Treatments on the Growth ofShoots) 

Gambar 5. Kultur yang Mengalami Vitrious pada Media yang Mengandung BAP, Saat Berumur Enam Minggu 

(Figure 5. Vitrious Culture, Induced in Medium Containing EAP at Six Weeks) 
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Tabe12: Persentase Ku1tur yang Membentuk Tunas, Ka1us, serta Jumlah 
Tunas Rata-rata per Boto1 Kultur 

(Table 2. Percentage of OJlture Forming Shoot, Callus and Member 
of Shoot I per OJlture) 

Persentase kultur bertunas 
(Percentage of eullure 

forming shoot) 

Perlakuan 

Persent.se kultur memben­
tuk tunas 


(Percentage of culmre 

forming caUu,) 


Juml.h tunas per boto] 

kultur 


(Number of shoots per 

culture) 


(Treatments) 

SAP 0.5 mg/I 

lAAO.1 mg/I 


BAPO.Smg/1 

IAAO.I mg/I 


BAPO.S mg/I 

lAAO.1 mg/I 


BAPO.S mg/I 

IAAO.1 mg/I 


BAPO.5 mg/I 

IAA 0.1 mg/I 


........ , .. The origin Qf explant .. ........... 
' 

R N R N R N 

, ............ _ ............ persen (%) 


100(15/15 100 (15/15) 


100 (15/15) 100 (15/15) 


100 (i 6/1 6} 100 (16/16) 30 (5/16) 33 (5/15) 


100 {I4/14} 100(15/15) 


100 (14/14) 100 (15/15) 


rosct 20.2 ± ~.6' 

20.2 + 1.6' 20.0 ± 3.5' 

roset roset 

21.4 ± 3.6' 20.0 ± 3.0' 

11.2 2.6' lOA ± 2.9" 

Keterangan: R: Tunas majemuk menggerombol (rosette shoot) 

Note 
 ..N: Tunas majemuk normal, tidak roset (multiple shoot) 

Ulangan sesuai dengan' data persentase kultur bertunas 

Tabel3. 	 Keadaan Visual Majemuk pada Berbagai Perlakuan, pada Saat 
Kultur Berumur Tiga Minggu 

(Table 3. Visual Apperance of Multiple Shoot in Various Treatment, 
a Three IWeeks in OJlture) 

Bagian tanaman 
(Part of PI.ntIets) 

- Daun (leaf) 

Warna daun dan tu­

nas 

(The colour of leaf 

and shoot) 


- Buku·buku batang 
(Internode of stem) 

Ukuran tun.. 
(Size of shoot) 

Tunas samping 
(Axillar shoot) 

Lain-lain 

(others) 


Perlaku.n 

BAP + IAA (I) BAP+NAA(2) KIN + IAA (3) 

lebar. lembek 

(wide) (soft) 


Hij.u kekuning-kuning. 

.n, pucat 

(Yellowish green. pale) 


Tidak terlihat 

(inflsible) 


pendek 

(short) 


banyak 

(high number) 


Cenderung roset dan vi­

trious pada saat umur 

enam minggu 

(Rosette and vitrious 

at six weeks) 


Kecil-kecil. sempit 

(small) (narrow) 


Hijau kekuning·kuningan, 

pucat 

(Yellowish green, pale) 


Tidak terlihat 

(infisible) 


pendek 

(shorl) 


banyak 

(high number) 


Cenderung vitrious saal 

UJIlIWr enam minggu 

(Viirious al six weeks) 


Panjang, lebili vigor 
dari I dan 2 
(long, slurdy) 

Hijau tua, vigor 
(dark green, vigorous) 

Tidak jetas 
(conspicious) 

panjang 
(long) 

sedikil 
(low number) 

Normal, menyerupai t.nam· 
an di lapangan, conderung 
vitrious 
(Similar with the plant in 
vitro. vitrious at six weeks) 

:namMinggu 
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Tabel4. Persentase Kultur yang Berakar dan Bertunas pada Media perlakuan, 
Saat Umur Dua Minggu 

(Table 4. Percentage of Culture Inducing Root and Shoot in Various Treatments 
at Two Weeks) 

Perlakuan (treatments) 

asal 
nam 
nya 
tapi 
6). 
a sal 

lAP 
mal 
terr 
aka 
axi! 
ten 
pia 
dar 
Shl 

vig 
ba' 

tidak terbentuk pada semua perlakuan. 
Jumlah tunas yang dihasilkan medium yang me­

ngandung BAP dan IAA atau BAP dan NAA lebih besar 
daripada jumlah tunas yang dihasilkan media yang me· 
ngandung kinetin. Hal yang sama juga dikemukakan oleh 
Wicaksono (1985) pada kulturkubis bunga. BAPumull1­
nya mempunyai efektivitas dan aktivitas yang lebih ting­
gi dalam menginduksi pembentukan tunas majemuk di­
bandingkan sitokinin lain pada konsentrasi yang sama. 
Asal eksplan dari tunas yang normal dan tu nas yang 
menggerombo\ tidak mengakibatkan perbedaan yang cu­
kup besar dalam pembentukan tunas majemuk. 

Kalus yang terbentuk pada media BAP 1.0 mgJ I 
dan IAA 1.0 mg/! berwarna putih. struktur kompak. 
Pada umur enam minggu kalus membentuk bulu·bulu 
akar. Sebagian kalus pada umur empat minggu dipecah­
pecall, dipindahkan ke media MS tanpa hormon. dan se­
telall itu akan dipindahkan ke media dengan sitokinin 
konsentrasi rendah untuk menginduksi terbentuknya 
tunas. Namun semua kalus yang ditanam pada media MS 
tanpa hOrlnon (15 botol) pada umur d ua minggu menga­
lami pencoklatan. mengering dan akhirnya mati. 

Keadaan dan Penampilan KuItur 
Tunas yang terbentuk pada media yang mengan· 

dung BAP dan IAA: BAP dan NAA: sena KIN dan IAA 
nenunjukkan penall1pilan yang berbeda. Di bawah ini di­

sajikan data pengamatan visual dari ketiga jenis kombi­
nasi zat pengatur tumbuh tersebut (Tabel 3). 

Seperti halnya pada perlakuan percobaan I di atas 
pada media sub kultur terjadi vitrious pada saat kultur 
berumur enam minggu. 

Percobaan II 

Percobaan II bertujuan mencari kombinasi zat pe· 
ngatur tumbuh yang merangsang perakaran, membentuk 
pl::mtlet sempurna. Di bawah ini disajikan data hasH pe­
ngamatan (1abeJ 4). 

Dad Tabel 4 terlihat ballwa media yang terbaik un­
sajikan data pengamatan visual dari ketiga jenis kombi­
nasi zat pengatur tumbuh tersebut (Tabel 3). 

Seperti halnya pada perlakuan percobaan I di atas, 
pada media sub kultur terjadi vitrious pada saat kultu.r 
berumur enam minggu. 
tuk menginduksi pembentukan tunas dengan akar sekali­
gus (plantet) adalah media dengan NAA 1.0 mg/1. Na· 
mun tunas yang dihasilkannya tidak normal, karena ker­
dB dan kecil-ked!. serta tidak berkembang. 

Pada Percobaan II juga dilakukan pengujian ter­
hadap tunas yang dihasilkan oleh berbagai media, dengan 
cara menanam sub kultur tunas pada media MS tanpa 
hormon (MS 0). Eksplan yang ditanam berupa tunas. Ha­
sil pengamatan disajikan pada Tabel 5. 

Dari data di atas terlihat bahwa semua eksplan ber-

AKAR(RooT) 
Pcrsentase (%) 
Pcnampilan 
(Apparence) 

TIJNAS (SHOOT) 
l'ersentasc (%) 
Rata·rata jumJah tunas 
(No. of shoot/culture) 

Keadaan 
(App.rence ) 

IAA I "'gil (I) 

12(3/25) 
Akar tidak scm· 
purna~ tanpa 
bulu akar 

(Imperfect root 
without root hair) 

Berasal dad 
pangkal tunas 

(from the base of 
shoot) 

100 (25/25) 

10.0 ± 2 

Hijau, vigor 
normal. buku·buku 
bal.ng namp.k 

(Green, vigorous, 
internode of stem 
.:;onspicious) 

IBA I mg/! (2) 

13.3 (4/30) 
Akar tidak scm­
purna. tanpa 
bulu akar 

(Imperfect root 
without root hair) 

- Berasal dari 
pangkal tunas 

(From the base of 
shoot) 

100 (30{30) 

15 ± 3 

Similar to (I) 

NAA I mg{l (3) 

100 (15/15) 
Akar sempurna 
cenderung meng­
kalus 

(perfect root, tend 
to form callus) 

- Berasal dari 
pangkal tunas 

(from the base of 
shoot) 

100 (15/15) 

I ± 2 

Hijau. vigor 
kerdil, kecil·keciL 
buku·buku tidak 
·nampak 
(Green. vigorous, 
dwarf, small, inl1· 
sible in lernode) 

2.4-D Img/I (4) 

0(0/15) 
Terbentuk kalus 
pada pangkal 
tanah 
(Callus at the 
base of shoot) 

100 (15/15) 

6± 2 

Similar to 
1&2 
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asal dari media BAP dan lAA atau BAP dan NAA, dita­
nam secara tegak maupun mendatar (horizontal) semua­
nya mampu menginduksi pembentukan tunas baru. Te­
tapi jumlah tunas yang dihasil\.;an berbeda-beda (Tabttl 
6). Sedang pembentukan akar dipengaruhi oleh media 
asal eksplan. 

Pada eksplan yang berasal dari BAP 0.5 mg/l + 
IAA 0.1 mg/l, akar muncul baik ditanam secara tegak 
maupun mendatar. Namun keadaan akar yang dihasilkan 
ternyata berbeda. Penanaman secara tegak menghasilkan 
akar cukup baik yang muncul dari pangkal tunas (satu 
axis dengan tunas). Pada penanaman secara mendatar 
terdapat gejala yang menarik. Dari pangkal tunas eks­
plan, muncul akar, diikuti dengan menguningnya ekspJan 
dan lama kelamaan menjadi coklat dan mati. Dad daerah 
shoot tip, mum:ul tunas baru ke arah tegak (atas), yang 
vigor berwarna hijau. Dad tunas Jersebut tumbuh akar 
baru ke arah bawah, satu axis dengan tunas (Gam bar 6). 

Tabel S_ 	 Persentase Pembentukan Tunas dan Akar pada 
Media MS 0 dengan Posisi Tanam Tegak dan 
mendatar, dengan Asal Eksplan yang Berbeda 

(Table 5. Percentage ofCulture with Shoot and 

Root Initiated from Different Placement 

Position in MS 0 Medium) 

Persentase bertunas Persentase berakar 
Media as.1 
eksplan 
(the origin 

(percent.ge of culture 
forming shoot) 

(Percentage of culture 
forming root) 

medium of 
explant) 

Tegak 
(vertical) 

Mendatar 
(horizontal) 

Tegak 
(vertical) 

Mendotar 
(horizontal) 

.. ' .......... (%) .. ............ . 


BAP 0.5 mg/I 100 (23123) 100 (26126) 96.S (22123) JOO (26126) 
lAAO.1 mg/I 

BAPO.5 mg/I 100 (49/49) 100 (15/15) 22.4 (22149) I3 ( 2/15) 
IAAO.5 mg/I 

BAP 0.5 mg/I 	 100(12/]2) 100(13/13) O.O( 0112) 0.0 ( 0/13) 

Gambar 6. Keadaan Tunas yang Ditanam pad a Posisi Mendatar pada Media MS ), Umur Enam Minggu. 

(Figure 6. 17le Appearance a/Shoot Placed in Horizontal Position in MS 0, at Six Weeks in Culture) 

15 



Dari data pada Tabel 6, terlilwt bahwa penanarnan. 
secara tegak dan mendatar mengakibatkan terbentuknya 
tunas yang harnpir sarna keadaan dan jumlahnya pada 1. 

eksplan yang berasal dad BAP 0.5 mg/l + IAA 0.5 mg/I 
dan BAP 0.5 mg/l +NAA 0.01 mg/I. 

Semua tunas yang dihasilkan pada media MS 0 da­
pat bertahan sampai umur tiga bulan dan keadaan tunas 
~tau plantlet tetap vigor tanpa menunjukkan gejala vitri­
ous. Narnun pada eksplan yang berasal dari BAP 0.5 mgt 
I + IAA 0.1 mg/I yang ditanam secara mendatar, tunas 2. 

yang baru tidak marnpu berkembang/memperbanyak diri 
dan pada umur lO minggu mati. 

Dari Tabel 5 dan 6 dapat disimpulkan bahwa plan­
tlet sempurna dalam jumlah besar dapat dihasilkan de­
ngan cara menanam tunas dari media BAP 0.5 mg/1 + 
IAA 0.1 mg/l pada media MS 0 dengan cara tanam te­
gak, dalam waktu empat minggu. Plantlet ini siap dip in­
dahkan ke lapang. 

3. 

Tabel 6. 	 Jumlah Tunas dan Keadaan Tunas yang Diha· 

silkan olehBerbagai Perlakuan yang Ditanam 

pada Media MS O,Saat Umur Empat Minggu 


(Table 6. 	The Number and Apperance ofShoots Induced from 

Various Treatments in MS 0 Medium at Four Weeks). 

Media asal lumlah tunas/botol Kead..n tunas 
eksplan (No. of shoot/culture) (Appearence of shoot) 
(The origin 
medium of 
explant) Tegak Tegak Tegak Mendatar 

(vertical) (horizontal) (vertical (horizontal) 

BAP 0.5' mg/I IS hijau tua, vigor, panjang, Hijau muda, kerdil buku·bu· 
[AA 0.1 mg/I serupa tanaman asli ku tidak nampak 

(Dark green, vigorous, (YeDow green, dwarf, inter· 
similar to the plant in vivo) node of the stem is inl1sible) 

BAPO.S mg/I 16 IS ditto Sarna dengan penanaman se· 
lAA 0.5 mg/l car. tegak 

(Similar to vertical placement 
of explant) 

BAPO.S mg/I 4 3 Hijau tua, vigor, seropa Sarna dengan penanaman se· 
IAAO.I mg/I tanaman asH cara teg.k 

(Dark green, vigorous. (Similar to vertical placement 
similar to the plant of explant) 
in vivo) 

E 

KESIMPULAN 

Pembentukan tunas majemuk anyelir secara in 

vitro dengan mempergunakan eksplan berupa tu­

nas, memerlukan zat pengatur tumbuh BAP dan 

IAA dalam waktu lima minggu. Jumlah tunas ma­

jemuk terbesar diperoleh dari media BAP 0.5 mg/l 

dan IAA 0.1 mg/ I pada saat kultur berumur tujuh 

minggu, Tunas yang terbentuk tidak berakar. 


Akar terbentuk pada media IAA 1.0 mg!I (12 per­

sen), IBA 1.0 mg/l (13 persen), NAA 1.0 mg/l 

(100 persen), namun tunasnya :"'erdil dan tidak 

normaL Plantlet sempurna dalarn jumlah besar di­

peroleh dengan menanam tunas hasil media BAP 

0.5 mg/I. + IAA OJ mg/l secara tegak dalam me· 

dium MS tanpa hormon. Pembentukan akar pada 

media MS tanpa hormon dipengaruhi oleh zat pe­

ngatur tumbuh yang telah dipergunakan untuk me· 

nginduksi tunas tersebut sebelumnya. 


Pad a percobaan I dan II tunas yang ditanarn dalam 

media yang mengandung BAP mengalarni vitrious 

pad a saat kultur berumur enam minggu. Peristiwa 

ini tidak muncul pada kultur yang ditanarn pada 

media tanpa hormon sampai umur 13 minggu. 
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